manusia 


tentang manusia 
yang memanusiakan manusia 
dan sebaliknya 


yang berkata 
berpetuah 
memberi wejangan 
saling bersimpuh 
pada manusia lain 


homo sapiens 
(Lt) manusia yang hidup di bumi pada masa kini; manusia 
yang berpikir 


persetan 

manusia berakal 
peradaban dinamis 
homo socius apatis 
perayaan distopia 


homo est animal rationale, 
tak tahu diri 
medusa saja tahu diri 


homo homini lupus 
(Lt) manusia adalah serigala bagi manusia lain (dikatakan 
tentang sifat mementingkan diri sendiri pada manusia) 


opera pertopengan dimulai 
festival serigala mencari domba 
perayaan berdarah 


semoga manusia membuka kotak pandora tepat waktu 


tentang ego 
selamat pagi ego, 
kuharap semalam kau terjaga 


dan hari aku dapat bebas 
menari ria dan tertawa lepas 


sistem kemanusiaan katanya 


sistem biadab; 

manusia yang tidak memanusiakan manusia. 
dikiranya boneka 

hanya dianggap seperti manusia 

seperti katanya 


sabar, sebentar lagi usai 
semuanya pasti selesai 

tapi 

semua berputar abadi 

semua akan terulang kembali 
lagi 

dan lagi 

semesta tak mengerti kata henti 


doa-doa malam 


semoga hari esok, semua yang terjadi tidak rumit semoga 
hari esok aku terlepas dari sarang laba-laba yang kita pintal 
bersama. 

pejamkan mata. 

satu, dua, tiga. buka mata perlahan. pagi menyapa dari 
jendela. ah, sia-sia. peruntung, hari ini hanya sampai sang 
candra tiba. 


semoga hari esok semua lebih sederhana, semoga aku 
diberi ilham menafsirkan hal-hal rumit semoga esok hari 
aku terbebas dari labirin yang dahulu kita rangkai sama- 
sama pada waktunya. 

malam tiba, segera pejamkan mata. 

satu, dua, tiga. buka mata perlahan. katakan "selamat pagi", 
kepada semesta seisinya. sial, sia-sia. peruntung, hari ini 
hanya sampai surya pulang ke peraduan. 


semoga hari esok bongkahan puzzle dapat utuh sempurna. 
sebelumnya, sudahku katakan "jangan ubah polanya". toh, 
benar saja dari kita tak ada yang sanggup menyusunnya 
seperti sedia kala. 

malam tiba, lekas tidur pejamkan mata. 

satu, dua, tiga. buka mata perlahan. mari dengarkan sabda- 
sabda burung gereja dari balik tirai. lagi-lagi, sia-sia. 
peruntung, hari ini hanya sampai aku terlelap. 


semoga semuanya 
terselesaikan 
segera 


para keparat 


dewasa ini, 

orang bejat banyak kutemui 
menari di sudut bumi 
berzirah api 

tanpa nyali 

berspekulasi sesuka hati 


sabda kepada perasa 


dedikasi: 

untuk semua yang merasa; 

terutama untuk mereka, 

yang hatinya hilang 

entah, dibawa oleh siapa dan kemana 


semoga segera bertemu 

tanpa perlu bersusah hati mencari 

bertemu hati, 

dan berjumpa dengan pencuri 

atau 

setidaknya, dapat mencari dengan sesuka secinta 
hingga ceritanya sekasih sekisah 


manuskripsi 


musikalisasi dongengmu, 
yang telah aku tulis jauh hari 
sebelum empunya berucap sendiri 


bahkan aku sendiri tak mengerti 
namamu ada dalam manuskripsi 
jauh sebelum aku mengetahui 


punya 


wajar saja merasa, 
kita manusia 
sama-sama punya indera 


chaos 


parang perang mereka di kepala 
lirih ia bersuara 
secara, pendistopiaan jiwa 


riuh ricuh pertunjukan 
tarian elegi di hari kelahiran 
badut-badut pemakaman 
pembauran 

perayaan 


termangu-mangu menunggu 
kerlingnya kanan-kiri merisau 


persoraian mimpi 
mendistraksi ambisi 
disfungsi emosi 


panggung drama 


bumi panggung drama 
buah bibir cerita manusia 
mau apa? 


sekejap, tidur nyenyak dengan hangat dan buaian rahim 
ibu. terbangun menangis pada panggung tempat semua hal 
dipertaruhkan dengan peluang yang sama. berjudi dengan 
nasib. bertaruh, lalu mencoba peruntungan masing-masing. 


mengisi cerita hingga berpulang ke tempat asal 


